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[bookmark: _Toc216770532][bookmark: _Toc217987235]BAB I
PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc216770533][bookmark: _Toc217987236]1.1 Latar Belakang
[bookmark: _Hlk199241722]Perkembangan tren gaya hidup sehat di Indonesia mendorong pertumbuhan industri produk herbal dalam beberapa tahun terakhir. Data Kementerian Perindustrian (2025) menunjukkan bahwa subsektor industri herbal, minyak atsiri, dan aromaterapi mengalami peningkatan permintaan karena masyarakat semakin sadar akan manfaat bahan alami untuk kesehatan dan pencegahan penyakit. Minyak eukaliptus menjadi salah satu produk yang mendapatkan perhatian publik, terutama setelah pandemi COVID-19, karena diyakini memiliki senyawa cineole (eucalyptol) yang berfungsi sebagai antiinflamasi, antimikroba, serta membantu melegakan pernapasan. Kondisi ini menghadirkan peluang bisnis yang kuat, terutama bagi UMKM yang mampu memanfaatkan momentum meningkatnya minat terhadap produk kesehatan berbahan alami.
	UMKM In Leaf  dibentuk sebagai usaha yang memproduksi minyak eukaliptus murni dengan konsep natural-based solution dan mengedepankan keberlanjutan bahan baku. Produk In Leaf  dipasarkan dengan positioning sebagai minyak aromaterapi yang aman, praktis, dan memiliki manfaat kesehatan. Meskipun peluang pasar terlihat menjanjikan, namun keberhasilan sebuah usaha tidak hanya ditentukan oleh potensi produk saja, melainkan harus dianalisis dari aspek kelayakan usaha yang menyeluruh baik dari segi pasar, teknis, manajemen, hingga finansial.
Salah satu tantangan UMKM saat ini adalah daya saing yang sangat kuat di pasar Indonesia. Banyak produk minyak eucalyptus lain yang sudah memiliki brand lebih dikenal, seperti Fresh Care, Plosa, Cap Lang, dan Konicare. Oleh karena itu, penting bagi In Leaf  untuk memastikan bahwa usaha ini bukan hanya sekadar ide bisnis, tetapi layak dijalankan dan memiliki prospek jangka panjang. Analisis kelayakan usaha menjadi tahapan fundamental untuk mengetahui apakah usaha ini mampu menghasilkan keuntungan serta berkembang sesuai target.
[bookmark: _Toc216848718]              Tabel 1.1 Brand Usaha Minyak Eukalptus
	Brand/Merek
	Perusahaan

	Fresh Care
	PT Ultra Sakti

	Plosa
	PT Capung Indah Abadi

	Cap Lang
	PT Eagle Indo Pharma

	Konicare
	PT Konimex


Sumber : Data yang diolah, 2025
Menurut teori Manajemen Kewirausahaan dan Studi Kelayakan Usaha (Kasmir & Jakfar, 2021), analisis kelayakan usaha dilakukan untuk menilai apakah suatu usaha layak dijalankan dari aspek pasar, pemasaran, teknis operasional, sumber daya manusia, hukum, lingkungan, dan aspek finansial. Dengan melakukan evaluasi yang terstruktur berdasarkan teori, UMKM dapat meminimalkan risiko kegagalan. 
Selain itu, analisis kelayakan usaha menjadi penting karena UMKM sering menghadapi keterbatasan modal, sumber daya manusia, dan kemampuan dalam mengelola risiko bisnis. Menurut Zimmerer & Scarborough (2008), sebagian besar kegagalan UMKM disebabkan oleh kurangnya perencanaan usaha, kesalahan dalam menentukan sasaran pasar, serta keputusan finansial yang tidak didukung oleh data. Dengan melakukan studi kelayakan, UMKM dapat mengidentifikasi peluang dan ancaman sejak awal, sehingga mampu menyusun strategi yang tepat untuk menavigasi persaingan dan dinamika pasar. Analisis kelayakan usaha In Leaf  ini akan membantu memastikan bahwa investasi waktu, tenaga, dan modal yang dikeluarkan sebanding dengan potensi keuntungan yang dapat dihasilkan oleh usaha minyak eukaliptus ini.
Di sisi lain, aspek kelayakan pemasaran juga menjadi fokus dalam penelitian ini. Produk minyak eukaliptus memiliki karakteristik sebagai experience product, di mana konsumen perlu merasakan manfaat langsung untuk membentuk preferensi dan loyalitas merek. Menurut Kotler & Keller (2022), strategi pemasaran yang efektif tidak hanya mengandalkan promosi, tetapi juga membangun citra dan kepercayaan melalui diferensiasi produk. Untuk itu, In Leaf  perlu mengembangkan strategi komunikasi pemasaran yang mampu menonjolkan keunggulan seperti bahan baku murni, kualitas produk yang alami, serta manfaat kesehatan yang didapatkan. 
Analisis kelayakan dari aspek pasar akan menunjukkan apakah segmen konsumen tersebut benar-benar siap menerima dan membeli produk yang ditawarkan. Sebelumnya pemasaran In Leaf  hanya bergantung pada pemasaran konvensional saja dengan mempromosikan produk secara langsung kepada konsumen, sehingga jangkauan pasar cenderung terbatas pada area tertentu dan sangat bergantung pada interaksi tatap muka. Kondisi ini menyebabkan potensi pasar yang lebih luas belum sepenuhnya tergarap, terutama pada segmen konsumen yang mulai beralih ke pola pencarian informasi dan pembelian produk melalui kanal digital. Pemanfaatan pemasaran digital merupakan komponen yang tidak terpisahkan dalam penilaian kelayakan usaha pada era modern. In Leaf  belum memaksimalkan potensi pemasaran digital ini dan hanya mengandalkan pemasaran konvensional saja. Hal ini tidak akan membuka target secara luas dari berbagai kota. 
Selain pasar dan pemasaran, aspek operasional juga merupakan bagian penting dalam mengukur kelayakan usaha. Produk minyak eukaliptus harus diproduksi dengan mengikuti standar prosedur yang jelas, dimulai dari pemilihan bahan baku hingga tahap akhir proses pengemasan produk.Walaupun In Leaf  tidak menggunakan mesin untuk proses produksinya yang masih manual tetapi standarnya harus tetap konsisten dalam menjaga kualitas produk minyak eukaliptus. Jika standar operasional tidak konsisten, maka kualitas produk dapat menurun dan berdampak pada reputasi brand. 
[bookmark: _Hlk212698126]Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti dengan mengambil judul “Analisis Kelayakan Usaha Produk Minyak Eukaliptus Pada Umkm In Leaf  Di Semarang”














[bookmark: _Toc216770534][bookmark: _Toc217987237]1.2 Rumusan Masalah
  Dari penjelasan yang telah dipaparkan, maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
  1.2.1 Bagaimana analisis lingkungan bisnis UMKM In Leaf?
  1.2.2 Bagaimana analisis kelayakan bisnis UMKM In Leaf ?
[bookmark: _Toc216770535][bookmark: _Toc217987238]1.3 Tujuan Penelitian
       Berdasarkan perumusan masalah yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, tujuan dari penelitian ini dapat ditetapkan sebagai berikut..:
       1.3.1  Menganalisis lingkungan bisnis pada UMKM In Leaf 
       1.3.2 Menganalisis kelayakan bisnis pada UMKM In Leaf 
[bookmark: _Toc216770536][bookmark: _Toc217987239]1.4 Kegunaan Penelitian
Tugas Akhir ini mempunyai beberapa kegunaan penelitian sebagai berikut :
1.4.1. Bagi peneliti, penyusunan Tugas Akhir ini menjadi sarana untuk memperdalam wawasan dan menerapkan berbagai teori yang telah diperoleh selama masa perkuliahan, sekaligus melatih kemampuan berpikir kritis dalam menganalisis kelayakan usaha produk minyak eukaliptus In Leaf .
1.4.2 Bagi Universitas, Tugas Akhir ini diharapkan dapat dapat berfungsi sebagai bahan acuan maupun referensi bagi peneliti berikutnya yang ingin mengkaji topik sejenis di masa mendatang.  
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